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This study aims to analyze the influence of capital structure, company size, and liquidity on 
profitability in consumer goods sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). The population of this research is 63 consumer goods sector manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2015-2019. Based on 
purposive sampling criteria, 34 companies were selected as samples of this research. The tests 
conducted in this study used descriptive analysis, multiple regression analyses, and hypothesis 
test using SPSS version 25. Partially, the results of this t-test showed that the capital structure 
had no significant effect on profitability while the size of the company and liquidity had a 
significant effect on profitability. Simultaneously, the results of this F test show that the capital 
structure, size of the company, and liquidity simultaneously affect profitability. 
Keywords: Profitability, Capital Structure, Company Size, Liquidity 
 
PENDAHULUAN 
Di era global saat ini banyak 
perusahaan pendatang baru yang telah 
memiliki strategi dan inovasi baru yang 
berkembang bahkan bisa sejajar dengan 
posisi perusahaan yang telah lama didirikan 
dan sudah dikenal banyak orang salah 
satunya adalah perusahaan manufaktur. 
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan 
yang berada pada bidang pengolahan bahan 
baku menjadi barang setengah jadi ataupun 
menjadi barang jadi yang mampu diolah 
ataupun dimanfaatkan langsung oleh 
pelanggan. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
digolongkan mejadi tiga jenis yaitu sektor 
industri barang konsumsi, sektor industri 
dasar dan kimia serta sektor aneka industri.  
Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan sektor industri barang 
konsumsi karena perusahaan manufaktur 
sektor industri barang konsumsi ini 
memproduksi kebutuhan pokok yang 
paling diperlukan oleh masyarakat 
bertepatan dengan bertambahnya jumlah 
pertumbuhan penduduk di Indonesia. 
Sektor industri barang konsumsi 
merupakan sektor industri yang berada 
dalam bidang makanan dan minuman, 
farmasi, kosmetik dan barang keperluan 
rumah tangga, rokok serta peralatan rumah 
tangga. Perusahaan yang berada pada 
sektor industri barang konsumsi ini 
memiliki kegiatan operasi yang tinggi 
sehingga mengakibatkan bagaimana 
perusahaan mengelola setiap kegiatannya 
supaya dapat menghasilkan keuntungan 
dan mampu memaksimalkan profitabilitas. 
Kelangsungan hidup perusahaan 
dipengaruhi dari banyak hal salah satunya 
adalah profitabilitas perusahaan 
(Meidiyustiani, 2016). Profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur efesiensi manajemen secara 




tingkat keuntungan yang didapatkan dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun 
investasi (Fahmi, 2011). Penilaian 
profitabilitas menunjukan metode untuk 
memutuskan seberapa baik kegiatan bisnis 
yang dilakukan dalam mencapai tujuan 
strategis, mengeliminasi pemborosan-
pemborosan dan menampilkan informasi 
secara tepat waktu untuk menyelesaikan 
penyempurnaan secara berkelanjutan. 
Perusahaan dapat memperoleh laba 
yang diharapkan jika perusahaan tersebut 
memiliki kebutuhan dana yang lebih 
sehingga dapat dijadikan sebagai modal 
Struktur modal yang optimal sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mengurangi risiko serta dapat berubah 
sewaktu-waktu. Apabila perusahaan 
menggunakan modal pinjaman yang terlalu 
besar, maka akan berakibat ketergantungan 
kepada pihak luar menjadi besar pula 
sehingga risiko finansial tinggi karena 
harus membayar bunga (Sari & Hidayat, 
2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dolongseda, Murni & Loindong (2020) 
membuktikan bahwa struktur modal 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Berbeda dengan hasil penelitian yang 
Simanjuntak, Abubakar & Rujiman (2018) 
membuktikan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif  terhadap profitabilitas. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
profitabilitas yaitu ukuran perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran 
besar kecilnya perusahaan yang dapat 
dilihat dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Menurut Barus & Leliani 
(2013) semakin besar ukuran perusahaan, 
maka akan mencerminkan semakin 
besarnya sumber daya yang tersedia untuk 
memenuhi permintaan produk. Hasil 
penelitian yang dilakukan Anggarsari & 
Seno Aji (2018) membuktikan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Berbeda dengan 
penelitian dari Dolongseda et al., (2020) 
yang menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
profitabilitas terdapat juga pada likuiditas. 
Menurut Munawir (2010) mengemukakan 
bahwa likuiditas adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi atau kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangan pada 
saat ditagih. Likuiditas dapat diukur dengan 
menggunakan current ratio. Apabila 
current ratio yang dimiliki perusahaan 
semakin tinggi maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi, 
membayar, serta melunasi kewajiban 
finansial jangka pendeknya. Hasil 
penelitian dari Felany & Worokinasih 
(2018) membuktikan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
sementara penelitian dari Astuti &Lestari 
(2019) menunjukan hasil bahwa likuiditas 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.  
Berdasarkan penjelasan yang telah 
dilakukan peneliti di atas maka peneliti 
tertarik dan selanjutnya dirumuskan ke 
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 
Likuiditas terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Manufaktur Sektor Barang 
Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia”. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Profitabilitas 
Profitabilitas menunjukan kemampuan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. Profitabilitas 
digunakan untuk mengukur sampai sejauh 
mana keberhasilan dari keseluruhan 
manajemen yang menghasilkan 
keuntungan bagi perusahaan. Menurut Sari 
& Hidayat (2017) Semakin besar tingkat 
profitabilitas maka semakin baik bagi 
perusahaan itu sendiri. Semakin tinggi 
tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
maka semakin besar tingkat kemampuan 
yang diberikan oleh perusahaan akan 
menarik minat investor untuk memiliki 




dampak positif terhadap harga saham di 
pasar. Salah satu metode pengukuran 
profitabilitas yang digunakan oleh penulis 








Struktur modal adalah pembelanjaan 
permanen dimana mencerminkan 
perimbangan antara hutang jangka panjang 
dan modal sendiri (Rianto A, 2011). 
Struktur modal yang baik dan optimal 
adalah struktur modal yang dapat 
meminimumkan biaya dan menyamakan 
risiko dengan tingkat pengembalian. Salah 
satu metode pengukuran struktur modal 
yang digunakan oleh penulis dalam 







Pecking Order Theory 
Pecking order theory yang menyatakan 
bahwa  penggunaan  hutang  jangka  
panjang  hanya dilakukan   ketika   
pendanaan   dengan   laba   ditahan   dan   
hutang   jangka   panjang   sudah   tidak 
mencukupi karena  dalam pecking  order  
theory perusahaan  disarankan  memilih  
pendanaan  yang paling aman  terlebih 
dahulu yaitu laba ditahan dan hutang jangka 
pendek dan bila pendanaan dari laba  
ditahan  dan  hutang  jangka  pendek  sudah  
tidak  mencukupi maka  penggunaan  
hutang  jangka panjang dan saham baru 
sebagai pilihan terakhir (Brigham, 2011). 
Trade-off Theory 
Theory trade off menjelaskan bahwa 
Semakin besar hutang maka semakin besar 
pula pajak dan resiko kebangkrutan yang 
akan muncul. Hal ini menjadikan 
penggunaan hutang tidak dengan mudah 
digunakan oleh pengguna hutang dengan 
sewenang-wenangnya, karena terdapat 
biaya yang ditanggung dan resiko dari 
penggunaan hutang. Perusahaan akan lebih 
menggunakan dana dari eksternal yang 
berasal dari hutang dibandingkan dengan 
dana dari internal. Hutang tersebut akan 
dipergunakan perusahaan untuk 




Ukuran perusahaan merupakan nilai 
yang mana perusahaan mampu 
dikategorikan besar kecilnya berdasarkan 
total aset, log size & nilai saham. Menurut 
Murhadi (2013) ukuran perusahaan dapat 
diukur dengan logaritma natural (natural 
log) dari jumlah asset. Rumus yang 
digunakan dalam ukuran perusahaan 
sebagai berikut: 
Size = Ln (total aset) 
Menurut Puspita & Hartono (2018) Teori 
critical resource ini menyatakan bahwa 
teori tersebut menekankan pada 
pengelolaaan oleh pemilik perusahaan 
terhadap sumber daya perusahaan seperti 
asset, technology, intellectual property 
sebagai aspek yang menentukan ukuran 
perusahaan serta membuktikan bahwa 
semakin besar skala perusahaan maka 
profitabilitas juga akan meningkat namun 
pada titik atau jumlah tertentu ukuran 
perusahaan akhirnya akan menurunkan laba 
(profit) perusahaan. Pada teori skala 
ekonomi juga menjelaskan bahwa 
perusahaaan yang memiliki skala lebih 
besar, maka biaya produksi dan biaya 
mencari modalnya lebih rendah sehingga 
dapat meningkatkan laba perusahaan. 
Likuiditas 
Menurut Kasmir (2012) likuiditas 
merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan kewajiban yang sudah jatuh 
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 
perusahaan (likuiditas badan usaha) 
maupun di dalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan). akan menyebabkan 
keuntungan yang diperoleh semakin besar 
walaupun pajak yang harus dibayar juga 
besar. Sebaliknya likuiditas tinggi akan 
cenderung menahan laba. Salah satu 
metode pengukuran likuiditas yang 
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 







𝑥 100%   
 
Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan dan Likuiditas terhadap 
Profitabilitas 
Struktur modal merupakan komposisi 
pembiayaan kegiatan perusahaan yang 
bersifat jangka panjang yang diperoleh dari 
berbagai sumber dana keuangan baik 
berupa total utang ataupun modal sendiri 
untuk kelangsungan operasional 
perusahaan dan pertumbuhan di masa yang 
akan datang. Ukuran perusahaan 
merupakan ukuran besar kecilnya 
perusahaan yang dapat dilihat dari total aset 
yang dimiliki perusahaan. likuiditas adalah 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya 
yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
H1: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan 
dan Likuiditas berpengaruh secara 
simultan terhadap profitabilitas 
Struktur Modal Berpengaruh terhadap 
Profitabiilitas 
Struktur modal merupakan kunci untuk 
mengembangkan produktivitas dan kinerja 
perusahaan yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan nilai perusahaan. Trade-
off theory memprediksi perusahaan akan 
memilih utang sebagai sumber pendanaan 
apabila manfaat dari penambahan utang 
masih lebih besar dibandingkan dengan 
kerugiannya. Penggunaan utang dalam 
suatu perusahaan akan menaikkan laba, 
karena adanya kenaikan pajak yang 
merupakan pos deduksi terhadap biaya 
utang, namun pada titik tertentu 
penggunaan utang dapat menurunkan laba 
karena adanya pengaruh biaya 
kebangkrutan dan biaya bunga yang 
ditimbulkan dari adanya penggunaan utang  
Hasil penelitian yang di lakukan 
oleh Dolongseda et al. (2020) membuktikan 
bahwa struktur modal berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Hal ini di karenakan 
ketika jumlah total aset perusahaan 
mengalami peningkatan, maka perusahaan 
akan memiliki kesempatan yang lebih besar 
dalam memanfaatkan asetnya secara lebih 
maksimal. Berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Simanjuntak, Abubakar & 
Rujiman (2018) membuktikan bahwa 
struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
H2: Struktur Modal berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Profitabilitas 
Ukuran perusahaan merupakan ukuran 
besar kecilnya perusahaan yang dapat 
dilihat dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Semakin besar ukurannya, 
maka perusahaan semakin bebas dan 
memiliki kesempatan yang banyak untuk 
menerima dana. Sebaliknya perusahaan 
yang berukuran besar memiliki total asset 
yang meningkat namun menurunkan 
profitabilitas perusahaan dikarenakan 
tingginya total asset mengakibatkan 
terjadinya beban (tidak digunakan secara 
maksimal) oleh perusahaan dan biaya yang 
dikeluarkan untuk asset yang dimiliki harus 
tetep terjamin.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
Miswanto et al. (2017) membuktikan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. Artinya, 
semakin besar ukuran perusahaan maka 
profitabilitas akan semakin meningkat. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
ukuran besar memiliki beberapa 
keuntungan salah satunya yaitu biaya 
produksi yang rendah. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Dolongseda et al. 
(2020) menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. Artinya, semakin besar 
ukuran perusahan maka profitabilitas akan 
menururn. Hal ini dikarenakan perusahaan 
yang memiliki ukuran yang besar, maka 
biaya yang dibutuhkan perusahaan juga 
semakin membesar dalam melaksanakan 
aktivitas operasionalnya. 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 




Pengaruh Likuiditas terhadap 
Profitabilitas 
Likuiditas perusahaan merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh 
tempo (Gitman, 2012).. Menurut 
Sukmayanti & Triaryati (2018) 
kemampuan dalam memperoleh laba 
berbanding terbalik dengan likuiditas. 
Semakin tinggi current ratio sebuah 
perusahaan maka semakin kecil peluang 
kegagalan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya sebaliknya 
kemampuan yang berbanding terbalik 
tersebut akan menjadi permasalahan dalam 
perusahaan ketika perusahaan memilih aset 
yang besar namun tidak digunakan untuk 
memperoleh tingkat profitabilitas maka 
menyebabkan profitabilitas pada 
perusahaan menurun. Perusahaan tidak 
dapat memenuhi kebutuhan jangka pendek 
sepenuhnya atau lebih kecil karena aset 
yang dimiliki sebagian digunakan untuk 
kegiatan operasional perusahaan. 
Hasil penelitian dari Felany & 
Worokinasih (2018) membuktikan 
likuiditas berpengaruh positif terhadap 
profitabitas. Hal ini dikarenakan 
perusahaan dengan current ratio rendah 
lebih mampu menghasilkan profitabiltas 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan dengan current ratio tinggi. 
Sebaliknya Anggarsari & Seno Aji (2018) 
membuktikan likuiditas berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 
dikarenakan likuiditas yang terlalu tinggi 
menunjukan tingginya aset dan kas yang 
dicadangkan sehingga asset dan kas yang 
melebihi batas tersebut tidak dapat 
dioptimalkan secara efisien pada aktivitas 
normal. 




















Penelitian ini menggunakan variabel 
terikat yaitu Profitabilitas (Y), variabel 
bebas yaitu Struktur Modal (X1), Ukuran 
Perusahaan (X2), dan Likuiditas (X3). 
Definisi Operasional Variabel 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan keterampilan 
perusahaan untuk mendapatkan laba yang 
berkaitan dengan total aset, penjualan 
maupun modal sendiri. Tanpa adanya 
keuntungan (laba) perusahaan akan sangat 
sulit untuk mendapatkan modal yang 
berasal dari luar perusahaan. Internal 
perusahaan yaitu para kreditur, pemilik 
perusahaan, dan pihak manajemen akan 
berusaha untuk memperoleh keuntungan 
karena bagi perusahaan keuntungan 
sangatlah penting bagi masa depan 
perusahaan. Profitabilitas perusahaan 






Struktur Modal adalah komposisi 
modal yang digunakan oleh perusahaan 
dengan berbagai sumber dana keuangan 
baik berupa total utang ataupun modal 
sendiri untuk kelangsungan operasional 
perusahaan dan pertumbuhan di masa yang 
akan datang. Pengukuran struktur modal 
yang menunjukan perbandingan antara total 
hutang dengan modal sendiri adalah debt to 
assets ratio (DAR). Rumus yang digunakan 
adalah rumus (8) 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahan adalah nilai yang 
menunjukan besar kecilnya perusahaan 
yang mana terdapat macam-macam 
alternatif yang biasanya digunakan untuk 
mewakili ukuran perusahaan, total asset, 
jumlah penjualan dan kapitalisasi pasar.  




Likuiditas merupakan perbandingan 
antara jumlah aset lancar dan liabilitas 
lancar yang dimiliki perusahaan dengan 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Likuiditas dapat dihitung 
dengan rumus (10) 
 
Populasi, Sampel & Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel 
yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur sector industry barang 
konsumsi periode 2015-2019 yang 
termasuk dalam kriteria, sedangkan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode purposive sampling.  
 Kriteria sampel dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan yang tidak mengalami 
delisting selama periode tahun 2015 sampai 
2019, perusahaan yang terdaftar harus 
menerbitkan laporan keuangan tahunan di 
BEI secara lengkap sejak 2015 sampai 
2019, perusahaan manufaktur sector 
industry barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-
2019 dan memiliki data yang lengkap 
terkait variabel yang digunakan dalam 
penelitian. 
 
Data dan Metode Pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan jenis data 
sekunder karena data yang informasinya 
diperoleh secara tidak langsung dari 
perusahaan. Pada penelitian ini data yang 
dikumpulkan berdasarkan data yang sudah 
ada sebelumnya. Metode pengumpulan 
datanya menggunakan dokumentasi yang di 
publikasikan dalam bentuk laporan 
keuangan tahunan perusahan yang berada 
di bursa efek indonesia (www.idx.co.id) 
dalam bentuk cetakan maupun data 
download internet. 
 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis regresi berganda dan 
uji hipotesis dengan menggunakan metode 
program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) versi 25. 
 
ANALISIS DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan data yang dilihat dari mean, 
median, deviasi standar, nilai minimum, 
dan nilai maksimum. Pengujian ini 
dilakukan untuk mempermudah memahami 










Tabel 1.  Hasil Analisis Deskriptif 
Sumber: Data diolah, SPSS 25 
Analisis Deskriptif Profitabilitas  
Berdasarkan hasil statistik tabel 1 
menyatakan bahwa jumlah observasi 
(N) sebanyak 170. Nilai maksimum 
dalam penelitian ini sebesar 0,921 yang 
dimiliki MERK (PT Merck Tbk) pada 
tahun 2018 dengan total aset sebesar 
Rp. 1.163.324.165. Nilai minimum 
sebesar -0,176 yang dimiliki MBTO 
(PT Martina Berto Tbk) pada tahun 
2018. Jumlah nilai rata-rata (mean) dari 
return on asset sebesar 0,088 dan 
standar deviasi sebesar 0,141dapat 
disimpulkan bahwa variasi data untuk 
variabel struktur modal bersifat 
heterogen. 
Analisis Deskriptif Struktur Modal 
Berdasarkan hasil statistik tabel 1 
Nilai maksimum sebesar 2,900 yang 
dimiliki AISA (PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk) pada tahun 2018. Nilai 
minimum struktur modal memiliki nilai 
sebesar 0,039 yang dimiliki perusahaan 
ADES (PT Akasha Wira Internasional 
Tbk) pada tahun 2019. Jumlah nilai 
rata-rata (mean) menunjukan nilai 
sebesar 0,451 dan Standar deviasi 
sebesar 0,305, sehingga nilai mean dan 
standar deviasi ini dapat disimpulkan 
bahwa variasi data untuk variabel 
struktur modal bersifat homogen.  
Analisis Deskriptif Ukuran 
Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1 menunjukan 
Nilai maksimum dari variabel ukuran 
perusahaan sebesar 32,201 yang 
dimiliki oleh INDF (PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk) tahun 2018. Nilai 
minimum dari variabel ukuran 
perusahaan sebesar 25,620 yang 
dimiliki oleh KICI (PT Kedaung Indah 
Can Tbk) tahun 2015. Jumlah nilai rata-
rata (mean) sebesar 28,739 dengan 
standar deviasi sebesar 1,571 dapat 
diartikan bahwa variasi data untuk 
variabel ukuran perusahaan bersifat 
homogen.  
Analisis Deskriptif Likuiditas 
Variabel likuiditas memiliki nilai 
maksimum dari current ratio sebesar 
9,277 yang dimiliki SIDO (PT Industri 
Jamu dan Farmasi Sido) tahun 2015. 
Nilai minimum sebesar 0,152 yang 
dimiliki AISA (PT Tiga Pilar Sejahtera 
Food Tbk) tahun 2018. Jumlah nilai 
rata-rata (mean) sebesar 2,636 dan 
standar deviasi sebesar 1,946 yang 
artinya nilai rata-rata (mean) lebih 
besar dari pada standar deviasi 
Descriptive Statistics 
  
N Min Max Mean 
Standar 
Deviasi 
ROA 170 -0,176 0,921 0,088 0,141 
DAR 170 0,039 2,900 0,451 0,305 
SIZE 170 25,620 32,201 28,739 1,571 




sehingga data tersebut bersifat 
homogen. 
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda 
merupakan pengambangan dari analisis 
regresi sederhana. Pada analisis ini, 
variabel independen X yang 
diperhitungkan jumlahnya lebih dari 
dua. Analisis ini digunakan untuk 
meneliti pengaruh dari beberapa 
variabel independen X terhadap 
variabel dependen Y.  
 
Tabel 2. Hasil Model Regresi 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda pada tabel 2 maka 
didapatkan persamaan regresi berganda 
sebagai berikut: 
ROA= – 0,677 + 0,022DAR + 
0,025SIZE + 0,014CR + ε 
0,025 satuan dengan asumsi nilai 
variabel lainnya konstan Dengan 
melihat persamaan yang dibentuk 
diatas maka dijelaskan masing-masing 
koefisien variabelnya adalah: 
1. Konstanta adalah -0,677. Hal ini 
menjelaskan bahwa jika DAR, 
SIZE dan CR suatu perusahaan 
besarnya nol maka ROA akan 
menurun sebesar -0,677. 
2. Nilai koefisien regresi DAR adalah 
0,022. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan DAR sebesar 1 
satuan, maka akan menaikkan nilai 
ROA sebesar 0,022 satuan dengan 
asumsi nilai variabel lainnya 
konstan. 
3. Nilai koefisien regresi SIZE adalah 
0,025. Hal ini menunjukan bahwa 
setiap kenaikan SIZE sebesar 1 
satuan maka akan menaikkan nilai 
ROA sebesar 
4. Nilai koefisien regresi CR adalah 
0,014 menunjukan nilai CR 
berpengaruh positif. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap kenaikan 
CR sebesar 1 satuan maka akan 
menaikkan ROA sebesar 0.014 










  B Std. Error (t0,025;166) 
Konstan -0,677 0,200 -3,389  0,001 
DAR 0,022 0,038 0,571 ±1.968 0,569 
SIZE 0,025 0,007 3,694 ±1.968 0,000 













Koefisien determinasi (R2) 
mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 
(0 ≤ R2 ≤1).  
Pada tabel 2 menunjukan bahwa 
Adjusted R Square atau R square yang 
disesuaikan adalah 0,074. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa variabel bebas 
yaitu struktur modal, ukuran 
perusahaan dan likuiditas masih 
terbatas dalam mempengaruhi variabel 
terikat yaitu profitabilitas sebesar 7,4%, 
sedangkan sisanya (100% - 7,4% = 
92,6%) dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar variabel bebas yang diteliti. 
Pengujian Hipotesis (Uji F) 
Uji F adalah pengujian terhadap 
hipotesis regresi secara simultan. 
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh semua variabel 
bebas yang terdapat di dalam model 
secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel terikat. Hasil analis 
uji F pada tabel 2 menunjukan nilai 
Fhitung > Ftabel (5,493 > 2,65) atau pada 
nilai signifikasi 0,001 yang artinya 
signifikasi 0,001 ≤ 0,05 sehingga H0 
ditolak. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa model struktur modal, ukuran 
perusahaan dan likuiditas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
profitabilitas dengan model yang sudah 
layak diteliti. 
Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian statistik t digunakan 
untuk menunjukan seberapa besar 
pengaruh dari satu variabel bebas yaitu 
struktur modal, ukuran perusahaan dan 
likuiditas secara individual dalam 
menjelaskan variasi dari variabel terikat 
atau profitabilitas. 
 
Tabel 3. Penjelasan hasil uji t 
     Sumber: Data diolah 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji t sebelumnya 
masing-masing variabel bebas tersebut 
dapat disimpulkan bahwa 2 variabel 
bebas yang terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu 
ukuran perusahaan dan likuiditas. 
Kedua variabel tersebut memiliki nilai 
signifikan < 0,05 sedangkan variabel 
struktur modal tidak terbukti memiliki 
Var Kriteria Keputusan Signifikasi 
DAR 0,571 < 1,968 H0 = diterima 
H1 = ditolak 
Tidak signifikan 
(0,569 > 0,05) 
SIZE 3,694 > 1,968 H0 = ditolak 
H1 = diterima 
Signifikan 
(0,000 < 0,05) 
CR 2,266 > 1,968 H0 = ditolak 
H1 = diterima 
Signifikan 




pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas karena nilai signifikan 
variabel struktur modal tersebut ≥ 0,05.  
Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 
Perusahaan dan Likuiditas terhadap 
Profitabilitas 
 Berdasarkan Uji F yang telah 
dilakukan sebelumnya menunjukan 
bahwa Fhitung > Ftabel (5,493 > 2,65) atau 
pada nilai signifikasi 0,001 yang artinya 
signifikasi 0,001 ≤ 0,05. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa struktur modal, 
ukuran perusahaan dan likuiditas 
berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas. 
Pengaruh Struktur Modal terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis model 
regresi yang dilakukan bahwa 0,571 
dengan nilai signifikansi 0,569 > 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak yang 
artinya struktur modal tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Hasil pada penelitian ini menunjukan 
besarnya penggunaan hutang terhadap 
total aset dalam memperoleh penjualan 
tidak menjadi tolak ukur bagi 
perusahaan dalam mendapatkan laba, 
sehingga meningkatnya hutang dan 
total aset pada perusahaan manufaktur 
sektor barang konsumsi tidak menjamin 
perusahaan tersebut mampu 
memperoleh laba yang tinggi (Sholihah 
& Suzan, 2019). Artinya jika Debt 
Asset Ratio melebihi 1 maka hutang 
perusahaan lebih besar dibandingkan 
aset perusahaan tersebut. Hal ini 
dikarenakan perusahaan memiliki 
ekuitas yang negatif.  
Hasil penelitian ini didukung oleh 
trade off theory yang menyatakan jika 
perusahaan tersebut sudah ada pada 
titik optimal akan tetapi hutang 
perusahaan terus bertambah. Penelitian 
ini didukung oleh penelitian terdahulu 
dari Simanjuntak & Abubakar (2018) 
menyatakan bahwa struktur modal 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis model 
regresi yang dilakukan t hitung 3,694 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Artinya, semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin besar pula 
profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
perusahaan yang memiliki skala ukuran 
yang besar memiliki beberapa 
keuntungan salah satunya biaya 
produksi yang didapatkan rendah.  
Hal tersebut sesuai dengan teori 
skala ekonomi yang mana perusahaaan 
yang memiliki skala lebih besar, maka 
biaya produksi dan biaya mencari 




meningkatkan laba perusahaan (Puspita 
& Hartono, 2018). Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian dari 
Meidiyustiani (2016) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Pengaruh Likuiditas terhadap 
Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis model 
regresi yang dilakukan t hitung 2,266 
dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05 
menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima yang artinya likuiditas 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. Artinya, semakin besar 
current ratio yang dimiliki perusahaan 
maka semakin tinggi tingkat 
profitabilitas. Hal ini dikarenakan 
dengan adanya aset lancar yang cukup 
akan memudahkan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka 
pendeknya yang ditanggung oleh 
perusahaan (Anissa, 2019).  
Hal ini didukung oleh teori sinyal 
yang menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki tingkat likuiditas yang 
baik dianggap memiliki kinerja yang 
baik bagi para kreditur. Hasil penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian 
terdahulu dari Felany & Worokinasih 
(2018) yang menyatakan bahwa 
likuiditas berpengaruh positif 




Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari variabel bebas 
yaitu struktur modal, ukuran 
perusahaan dan likuiditas terhadap 
variabel terikat yaitu profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan software SPSS versi 25 
maka dapat diambil kesimpulan: (1) 
Hasil dari uji F untuk variabel struktur 
modal, ukuran perusahaan dan 
likuiditas secara Bersama-sama 
(simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. (2) Hasil 
analisis penelitian ini menjelaskan 
bahwa variabel struktur modal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. (3) Hasil analisis 
penelitian ini menjelaskan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas.  (4) 
Hasil analisis penelitian ini 
menjelaskan bahwa likuiditas positif 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki 
keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi 
peneliti berikutnya agar mendapatkan 




dalam penelitian ini yaitu: (1) Beberapa 
perusahaan manufaktur sektor barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019 tidak 
melaporkan data keuangan yang 
lengkap sehingga dapat mengurangi 
populasi yang digunkaan dalam 
penelitian. (2) Koefisien determinasi 
yang kecil belum mampu menjelaskan 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. (3) Hasil dari variabel yang 
diteliti belum mampu menunjukan 
pengaruh dari struktur modal. (4) Masih 
adanya variabel lain yang belum 
digunakana pada penelitian yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas pada 
perusahaan sektor barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019 
Saran  
Bagi pihak perusahaan 
Bagi perusahaan khusunya 
perusahaan sektor barang konsumsi, 
dilihat dari hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) dan likuiditas (CR) 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA), maka sebaiknya 
pihak manajemen dalam perusahaan 
mampu meningkatkan kemampuan 
pengelolaan aset dan likuiditas yang 
dimiliki agar profitabilitas perusahaan 
meningkat.  
Bagi Investor 
Bagi calon investor yang ingin 
berinvestasi di perusahaan manufaktur 
sektor barang konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia sebaiknya 
diperhatikan lagi terkait kondisi 
variabel penelitian ini antara lain 
ukuran perusahaan dan likuiditas yang 
mempengaruhi profitabilitas. 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
Mampu menggunakan utang 
jangka panjang untuk mencari 
pengaruh struktur modal yang dapat 
dilihat dari perspektif pecking order 
theory karena pendanaan yang paling 
aman terlebih dahulu yaitu laba ditahan 
dan hutang jangka pendek. 
Dapat menggunakan sampel 
perusahaan yang lain, teknik analisis 
yang berbeda seperti menggunakan 
analisis regresi data panel, analisis 
jalur, Uji asumsi klasik serta dapat 
menambah periode penelitian misalnya 
pada tahun 2015-2020.  
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